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Abstract: This research aims to investigate (1) How the Implementation of the moral reasoning
model in Civic Education Learning for 9th-grade students at SMPN 1 Turikale. (2) Are there any
challenges encountered in applying the moral reasoning method for 9th-grade students in Civic
Education Learning at SMPN 1 Turikale. The research method employed is descriptive research with
a qualitative approach. The sources utilized include primary and secondary sources, and data
collection techniques involve observation, interviews, and documentation.The results of this research
conclude that (1) Teachers' readiness in implementing the Moral Reasoning learning model in PPKn
learning at SMPN 1 Turikale is less prepared due to (a) Lack of teachers in compiling and planning
Moral Reasoning Model learning (b) There are deficiencies in the application of learning syntax and
in (c) learning evaluations have not been implemented optimally (2) Teachers' obstacles in
implementing the Moral Reasoning Learning Model include difficulty designing suitable case
scenarios, time constraints, complex assessments, and the need for further support and training.
Students' obstacles include facing challenges in understanding the moral context, low critical
thinking skills, and difficulty speaking in front of groups.
Keywords: Implementation, Moral Reasoning Model, SMPN 1 Turikale.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Kesiapan Guru Dalam Menerapkan Model
Pembelajaran moral reasoning pada Pembelajaran PPKn Siswa Kelas IX SMPN 1 Turikale. (2) Kendala
yang dihadapi dalam penerapan Model Pembelajaran Moral Reasoning Siswa Pada Pembelajaran
PPKn Kelas IX SMPN 1 Turikale. Metode Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder dengan teknik dan prosedur pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Kesiapan guru dalam
menerapkan model pembelajaran Moral Reasoning Pembelajaran PPKn di SMPN 1 Turikale kurang
siap disebabkan oleh (a) Kurangnya Guru dalam menyusun dan merencanakan pembelajaran Model
Moral Reasoning (b) Terdapat kekurangan dalam penerapan sintaks pembelajaran dan dalam (c)
evaluasi pembelajaran belum optimal dilaksanakan (2) Kendala guru dalam menerapkan Model
Pembelajaran Moral Reasoning yaitu kesulitan merancang skenario kasus yang cocok, keterbatasan
waktu, penilaian yang kompleks, serta kebutuhan dukungan dan pelatihan lebih lanjut. Kendala siswa
yaitu menghadapi tantangan memahami konteks moral, kemampuan berpikir kritis yang rendah, dan
kesulitan berbicara di depan kelompok.
Kata Kunci: Penerapan, ModelMoral Reasong, SMPN 1 Turikale
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Pada dasarnya pendidikan meru-

pakan proses pengembangan sumber
daya manusia yang menjadikan pendidi-
kan dapat mengembangkan potensi diri
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siswa maupun guru. Pengembangan
potensi pendidikan menjadi salah satu
wadah yang berfungsi untuk mening-
katkan SDM (Sumber Daya Manusia)
yang bermutu, dan untuk mencapai hal
tersebut perlu adanya perbaikan pening-
katan mutu dalam pendidikan yang
dimana telah diselenggarakan oleh
pemerintah akan tetapi belum menun-
jukkan hasil yang memuaskan. Sebagai-
mana yang ditegaskan dalam Undang-
Undang No.20 tahun 2003 pasal 3,
berbunyi: "Pendidikan nasional ber-
fungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, ber-
tujuan untuk berkembangnya potensi
siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab".

Fungsi pendidikan di atas mene-
gaskan tiga hal penting, yakni pemben-
tukan watak, kualitas peradaban bangsa
dan pencerdasan kehidunpan bangsa.
Sementara itu, tujuan pendidikan
memuat pentingnya beriman dan ber-
takwa serta akhlak, sehat, berilmu dan
cakap, mandiri, serta sikap demokratis
dan bertanggung jawab. Fungsi pendidi-
kan tersebutlah yang berusaha diimple-
mentasikan dalam setiap jenjang pen-
didikan di Indonesia, salah satunya
dalam mata pelajaran Pendidikan Panca-
sila dan Kewarganegaraan (PPKn).

PendidikanPancasiladan Kewarga-
negaraan (PPKn) memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk karak-
ter dan moral siswa. PPKn bertujuan
untuk mengembangkan pemahaman dan
kesadaran siswa terhadap nilai-nilai
moral, norma, etika, serta hak dan
kewajiban sebagai warga negara yang
baik. Namun, seringkali pembelajaran
PPKn masih didominasi oleh metode
pengajaran yang konvensional, yang
cenderung kurang menarik bagi siswa

dan tidak mampu merangsang pemikiran
kritis serta refleksi moral mereka.

Penerapan model moral reaso-
ning dalam pembelajaran PPKn memiliki
potensi untuk mengatasi kelemahan
dalam proses pembelajaran dan mening-
katkan efektivitas pembelajaran. Model
ini melibatkan proses berpikir kritis,
refleksi moral, dan analisis situasi moral
yang memungkinkan siswa untuk
memahami dan menerapkan nilai-nilai
moral dalam kehidupan sehari-hari.

Model moral reasoning merupa-
kan model pembelajaran yang mengajak
anak didik untuk menentukan suatu
perbuatan yang sebaiknya di perbuat
pada suatu kondisi tertentu dengan
memberikan alasan-alasan yang melatar
belakanginy. Dalam model moral reaso-
ning anak didik dilatih mendiskusikan
suatu perbuatan untuk menilai baik
buruknya suatu perbuatan.

Model pembelajaran dengan
menggunakan moral reasoning dapat
memberikan kebermanfaatan yang lebih
baik dalam proses pembelajaran di kelas.
Pertama, peningkatan pemahaman nilai-
nilai moral. Model moral reasoning
memungkinkan siswa untuk secara aktif
menganalisis dan mempertimbangkan
nilai-nilai moral yang terkait dengan
konteks kehidupan sehari-hari mereka.

Dengan melibatkan siswa dalam
proses berpikir kritis dan refleksi moral,
mereka dapat mengembangkan pema-
haman yang lebih mendalam tentang arti
nilai-nilai moral dalam praktik kehidu-
pan sehari-hari. Kedua, pengembangan
kemampuan berpikir kritis. Model moral
reasoning mendorong siswa untuk
melibatkan pemikiran kritis dalam
menganalisis situasi moral. Hal ini akan
membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yang esensial
dalam menghadapi dilema moral yang
kompleks. Ketiga, peningkatan kemam-
puan pengambilan keputusan moral.
Melalui penerapan model moral reaso-
ning, siswa akan dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan moral yang
terstruktur dan berbasis argumen.
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Mereka akan belajar untuk mem-
pertimbangkan berbagai faktor moral,
prinsip-prinsip etika, serta norma-norma
yang relevan sebelum mengambil kepu-
tusan. Dengan demikian, siswa akan
dapat mengembangkan kemampuan
dalam membuat keputusan moral yang
lebih bertanggung jawab. Terakhir,
pembentukan karakter yang baik. Model
moral reasoning dapat membantu dalam
pembentukan karakter siswa yang baik.
Dengan melibatkan siswa dalam proses
pemikiran moral yang mendalam,
mereka akan mampu mengembangkan
sikap moral, integritas, tanggung jawab,
dan kepedulian terhadap orang lain. Hal
ini akan membantu siswa menjadi warga
negara yang bertanggung jawab dan
berkontribusi positif dalam masyarakat.

Model pembelajaran ini dapat
diterapkan di berbagai jenjang pendi-
dikan, terutama di Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam
penelitian ini, kami menganalisis
penerapan model pembelajaran moral
reasoning di SMP Negeri 1 Turikale.
Berdasarkan data kualitatif dari sekolah
terkait, terdapat beberapa kasus yang
mengindikasikan kurangnya moralitas
siswa pada tahun 2022-2023. Kasus
tersebut termasuk pencurian di antara
sesama siswa (seperti penggaris, pulpen,
buku, dan barang pribadi lainnya),
pembullyan, bolos pelajaran, perkelahian
siswa, serta pelaporan oleh orang tua
siswa terhadap guru yang mencerminkan
sikap anti kritik dan tidak merasa
bersalah. Ini mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran belum optimal
dalam membentuk karakter siswa yang
lebih baik, terutama di Kelas IX SMP
Negeri 1 Turikale, yang notabene dalam
fase perkembangan menengah. Pemben-
tukan karakter siswa sangat tergantung
pada kontrol guru dan model pem-
belajaran, terutama dalam mata pelaja-
ran PPKn yang berorientasi pada sikap
nasionalisme dan etika Pancasila serta
UUD NRI Tahun 1945.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang diguna-
kan adalah jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Adapun
sumber data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder dengan teknik
dan prosedur pengumpulan data adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesim-
pulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kesiapan Guru dalammenerap-
kan Model Moral Reasoning
Pada Pembelajaran PPKn di
SMPN 1 Turikale

Upaya untuk mengembangkan
pendidikan karakter telah mendorong
eksplorasi berbagai model pembelajaran
yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai
moral ke dalam kurikulum. Model-model
tersebut dirancang untuk mengajarkan
siswa tentang makna dan pentingnya
nilai-nilai seperti kejujuran, kerjasama,
toleransi, dan tanggung jawab. Salah
satu model yang mendapatkan perhatian
adalah model moral reasoning.

Model moral reasoning melibatkan
pengembangan kemampuan siswa dalam
merenungkan situasi-situasimoral,meng-
analisis aspek-aspek yang terlibat, dan
kemudian memecahkan masalah-masa-
lah moral dengan menggunakan pertim-
bangan rasional. Model ini mengajarkan
siswa untuk berpikir secara kritis dan
reflektif tentang konsekuensi dari tin-
dakan moral, serta mengembangkan
kemampuan mereka dalam membuat
keputusan yang etis

Dengan menerapkan model moral
reasoning dalam pembelajaran, siswa
tidak hanya diajak untuk menghafal
aturan-aturan moral, tetapi juga diajar-
kan untuk memahami dasar-dasar etika
yang mendasarinya. Mereka diajak untuk
mempertimbangkan berbagai sudut pan-
dang dan konsekuensi dari tindakan
mereka, sehingga dapat mengembang-
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kan pemahaman yang lebih mendalam
tentang nilai-nilai moral dan etika.

Dalam ringkasan, model moral
reasoning adalah salah satu alat yang
efektif dalam mengembangkan pendidi-
kan karakter. Model ini memberikan
kerangka kerja yang sistematis untuk
mengajarkan siswa tentang pemikiran
etis, analisis moral, dan pengambilan
keputusan yang bertanggung jawab.
Melalui pendekatan ini, diharapkan
siswa akan lebih mampu menginterna-
lisasi nilai-nilai moral yang kuat dan
menjadi individu yang beretika dalam
kehidupan sehari-hari.

Implementasi model pembelajaran
moral reasoning di SMPN 1 Turekale
terdapat beberapa hal yang kemudian
harus dievaluasi kembali mengingat
masih banyaknya masalah moral yang
dialami oleh siswa dalam kehidupan
sosialnya sebagaimana yang telah
diuraikan sebelumnya

a. Tahap Perencanaan

Pada bagian ini peneliti bertujuan
untuk melakukan telaah yang lebih
mendalam terhadap metode perenca-
naan yang diterapkan oleh para guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarga-
negaraan (PPKn) di SMPN 1 Turikale
sebelum mereka menyusun RPP. Peneliti
berupaya menggali wawasan yang lebih
dalam mengenai proses ini, dengan fokus
pada langkah-langkah yang diambil serta
pertimbangan-pertimbangan yang mem-
bentuk dasar perencanaan pengajaran.
Data yang berhasil dikumpulkan oleh
peneliti menggambarkan pandangan
menyeluruh tentang pendekatan-pen-
dekatan kreatif yang diterapkan oleh
para guru dalam merumuskan strategi
pembelajaran yang efektif yang sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa. Berikut
ini adalah rangkuman hasil temuan
penelitian tersebut:
1. Tidak Mempertimbangkan Kebutuhan
Belajar Siswa sebelum Menyusun RPP

Hasil penelitian mengungkap-
kan bahwa guru PPKn yang mengajar
di kelas IX di SMPN 1 Turikale

umumnya belum memprioritaskan
pertimbangan atas kebutuhan belajar
para siswa seperti; pemahaman, dan
gaya belajar siswa sebelum merancang
RPP.

Dalam menyikapi hasil temuan ini,
terdapat beberapa implikasi yang
signifikan. Pertama, para guru PPKn
perlu menyadari bahwa mempertim-
bangkan kebutuhan belajar siswa
merupakan landasan penting dalam
merancang RPP yang efektif. Kedua,
pelatihan dan pengembangan keteram-
pilan perencanaan pembelajaran yang
lebih holistik, termasuk observasi dan
analisis kebutuhan belajar, perlu
diperkuat. Upaya ini dapat memasti-
kan bahwa setiap komponen pem-
belajaran dirancang untuk sesuai
dengan perkembangan dan karakte-
ristik belajar siswa.

Hasil penelitian ini secara tegas
mendorong adanya perbaikan dalam
praktik perencanaan pengajaran di
kelas PPKn kelas IX di SMPN 1
Turikale.

2.Tidak Menciptakan Lingkungan Pem-
belajaran yang Inklusif

Hasil penelitian ini mengungkap-
kan bahwa para guru PPKn yang meng-
ajar di kelas IX di SMPN 1 Turikale
cenderung belum berhasil menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif,
terutama dalam menghadapi tantangan
suara bising dan kondisi suasana panas
dalam kelas. Lingkungan pembelajaran
yang inklusif melibatkan aspek keama-
nan, kenyamanan, dan aksesibilitas
untuk semua siswa, termasuk mereka
yang memiliki kebutuhan khusus.

Dalam konteks suara bising,
sebagaimana dijelaskan di hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa para guru
belum mampu mengelola efektifitas
lingkungan belajar agar menjadi lebih
kondusif. Gangguan suara bising dapat
mengganggu konsentrasi dan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran,
terutama bagi siswa dengan tantangan
pendengaran atau perhatian. Selain itu,
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dalam situasi suasana panas dalam kelas,
para guru juga cenderung belum mem-
berikan perhatian yang memadai ter-
hadap kenyamanan fisik siswa, yang
dapat berdampak negatif pada daya
fokus dan produktivitas belajar.

Implikasi dari temuan ini sangat
jelas. Pertama, para guru PPKn perlu
mengadopsi strategi manajemen kelas
yang efektif untuk mengurangi suara
bising dan menciptakan lingkungan yang
lebih tenang. Secara keseluruhan, peneli-
tian ini mendorong perbaikan dalam
lingkungan pembelajaran di kelas PPKn
kelas IX di SMPN 1 Turikale. Dengan
menciptakan lingkungan yang lebih
inklusif, yang memperhitungkan tan-
tangan seperti suara bising dan kondisi
fisik yang kurang nyaman, diharapkan
siswa akan merasa lebih terlibat, fokus,
dan mendapatkan pengalaman belajar
yang lebih positif.
3. Guru Tidak Mengenali Kendala yang
Dihadapi dalam Mengintegrasikan
Model PembelajaranMoral Reasoning

Hasil penelitian ini menemukan
bahwa guru Pendidikan PPKn yang
mengajar di kelas IX di SMPN 1 Turikale
cenderung tidak mengenali kendala yang
dihadapi dalam upaya mengintegrasikan
Model

Dalam kesimpulan, penelitian ini
menyoroti fenomena yang menunjukkan
bahwa praktik observasi diagnostik
sebelum merumuskan RPP oleh guru
PPKn kelas IX di SMPN 1 Turikale masih
belum terealisasi secara memadai. Hasil
temuan ini menggambarkan bahwa
observasi diagnostik, sebagai langkah
awal yang krusial dalam mengidentifikasi
kebutuhan dan tingkat pemahaman
siswa, belum menjadi fokus utama dalam
proses perencanaan pengajaran. Impli-
kasinya sangat signifikan, karena keku-
rangan dalam hal ini dapat memengaruhi
efektivitas pembelajaran dan pengala-
man belajar siswa secara keseluruhan.
Oleh karena itu, perhatian lebih lanjut
dan komitmen terhadap penerapan
observasi diagnostik sebagai bagian

integral dari strategi perencanaan pem-
belajaran perlu ditingkatkan. Dengan
mengatasi hambatan ini, diharapkan
pembelajaran di SMPN 1 Turikale akan
menjadi lebih adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan individual siswa,
serta memberikan hasil yang lebih
optimal dalam pencapaian tujuan
pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan

Hasil penelitian mengungkapkan
beberapa masalah yang mengindikasikan
ketidaksiapan guru dalam menerapkan
model pembelajaran moral reasoning.

Pertama, ditemukan bahwa guru
tidak sepenuhnya menerapkan langkah-
langkah yang diperlukan dalam model
pembelajaran moral reasoning secara
memadai.

Kedua, observasi menunjukkan
bahwa guru tidak memadai dalam
mengenali gaya belajar siswa di kelas.

Ketiga, ditemukan kurangnya
perhatian guru terhadap menciptakan
suasana kelas yang kondusif selama
proses pembelajaran berlangsung.

Secara keseluruhan, temuan dari
penelitian ini memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang tantangan yang
dihadapi guru dalam menerapkan model
pembelajaran moral reasoning. dengan
lebih efektif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa.

c. Tahap Evaluasi

Penelitian ini mengungkapkan
bahwa dalam konteks SMPN 1 Turikale,
para guru Pendidikan Kewarganegaraan
(PPKn) yang mengajar kelas IX belum
sepenuhnya berhasil melaksanakan
evaluasi pembelajaran secara optimal.
Salah satu aspek yang menjadi fokus
utama adalah kemampuan guru dalam
menganalisis tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
terdapat hambatan dalam proses pengu-
kuran pemahaman siswa yang kompre-
hensif.
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Ketidakmampuan para guru
dalam menganalisis dengan tepat tingkat
pemahaman siswa dapat membawa
implikasi serius dalam upaya evaluasi
pembelajaran. Evaluasi yang tidak
mendalam dan cermat dapat meng-
hasilkan informasi yang kurang akurat
tentang perkembangan belajar siswa.

B. Kendala Penerapan Model Pem-
belajaran Moral Reasoning
Pada Pembelajaran PPKn di
SMPN 1 Turikale

1. Kendala Guru

Kendala yang dihadapi Guru PPKn
di SMPN 1 Turikale dalam Menerapkan
Model PembelajaranMoral Reasoning:
a. Kesulitan Merancang Skenario Kasus
yang Sesuai: Guru mengalami kesuli-
tan dalam merancang skenario kasus
moral yang sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa, sehingga konten
yang dihadirkan tidak selalu sesuai
dengan konteks pengalaman siswa.

b.Partisipasi Siswa: Tantangan dalam
mendorong partisipasi aktif siswa
dalam berdiskusi dan proses berpikir
moral. Beberapa siswa mungkin
kurang percaya diri atau enggan ber-
bicara dalam kelompok.

c. Penilaian yang Kompleks: Guru meng-
hadapi kesulitan dalam menilai per-
kembangan pemahaman moral siswa.
Aspek penilaian yang kompleks,
seperti analisis argumentasi moral dan
pertimbangan etika, bisa sulit dinilai
secara objektif

d.Pengintegrasian Kurikulum: Keterba-
tasan dalam mengintegrasikan Model
Pembelajaran Moral Reasoning ke
dalam kurikulum yang sudah ada,
terutama jika terdapat tekanan waktu
untuk menyelesaikan materi pelajaran
lainnya

e. Kemampuan Guru dalam Memfasi-
litasi Diskusi: Guru perlu memiliki
keterampilan fasilitasi yang kuat untuk
membimbing diskusi moral secara
efektif, termasuk mendorong siswa
untuk berpikir kritis, mengajukan

pertanyaan mendalam, dan memediasi
perdebatan.

f. Pengembangan Materi yang Menarik:
Guru membutuhkan waktu dan upaya
untuk mengembangkan materi yang
menarik dan relevan dengan nilai-nilai
moral yang ingin diajarkan. Pengem-
bangan materi yang berkualitas
memerlukan penelitian dan persiapan
yang teliti.

g. Variabilitas Tingkat Pemahaman Siswa:
Tantangan dalam mengakomo dasi
tingkat pemahaman moral yang ber-
variasi di antara siswa dalam kelas.
Guru perlu menghadapi tantangan
dalam menyajikan materi yang sesuai
dengan berbagai tingkat pemahaman.

Melalui pemahaman mendalam
tentang kendala-kendala ini, guru PPKn
di SMPN 1 Turikale dapat merancang
strategi dan solusi yang sesuai untuk
mengoptimalkan penerapan Model Pem-
belajaran Moral Reasoning, sehingga
mencapai tujuan pengembangan karak-
ter dan etika siswa secara lebih efektif.

2. Kendala Siswa

Kendala yang Dihadapi Siswa
Kelas IX di SMPN 1 Turikale dalam
memahami Materi Guru dengan Model
Pembelajaran Moral Reasoning:
a. Kesulitan Memahami Konteks Moral
Abstrak: Siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep moral yang
bersifat abstrak dan kompleks yang
diajarkan dalam skenario kasus. Ini
bisa membuat mereka merasa tidak
nyaman dalam berbicara tentang isu-
isu moral yang tidak familiar.

b. Rendahnya Kemampuan Berpikir
Kritis: Kemampuan berpikir kritis,
yang merupakan inti dari Model
Pembelajaran Moral Reasoning,
belum sepenuhnya terbentuk pada
beberapa siswa.

c. Tantangan Berbicara di Depan Ke-
lompok: Beberapa siswa merasa tidak
nyaman berbicara di depan kelas atau
kelompok. Diskusi terbuka tentang
isu-isu moral membutuhkan partisi-
pasi aktif, dan siswa yang pemalu atau
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tidak percaya diri merasa canggung
dalam situasi tersebut.

d. Kurangnya Kesadaran tentang Etika
dan Moral: Tidak semua siswa
memiliki pemahaman yang kuat
tentang isu-isu etika dan moral. Ini
bisa membuatnya sulit bagi mereka
untuk terlibat dalam diskusi yang
memerlukan analisis moral yang
lebih dalam.

e. Kendala Bahasa: Beberapa siswa
menghadapi kesulitan dalam
menyampaikan pemikiran mereka
dengan tepat dalam bahasa yang
baik dan benar. Ini bisa menjadi
hambatan dalam berpartisipasi
dalam diskusi mendalam.

f. Tantangan dalam Mengemukakan
Argumen Moral: Membangun argu-
men moral yang kuat memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang
nilai-nilai dan pertimbangan etika.
Beberapa siswa kesulitan dalam
mengembangkan argumen yang
kohesif dan meyakinkan.

g. Guru yang Malas: Beberapa siswa
mengaku bahwa guru yang mengajar
mata pelajaran PKn cenderung
malas masuk dikelas. Sehingga ada
beberapa pertemuan yang membuat
siswa tidak mendapat pelajaran.

h. Kondisi Kelas yang Tidak Kondusif:
Penelitian ini mengungkapkan
adanya dua masalah utama terkait
kondisi kelas yang tidak kondusif
selama proses pembelajaran PPKn di
SMPN 1 Turikale. Dua masalah
tersebut adalah tingkat suara bising
yang mengganggu dan suasana kelas
yang panas. Kedua faktor ini secara
signifikan mempengaruhi efektivitas
pembelajaran, menghambat inte-
raksi guru-siswa, serta mempenga-
ruhi kenyamanan dan konsentrasi
siswa dalam memahami materi
pelajaran.
Melalui pemahaman tentang

kendala-kendala ini, dapat disimpulkan
bahwa masih banyak kendala yang
dihadapi oleh siswa baik yang disebab-
kan dari dalam dirinya maupun peran

aktif dari guru itu sendiri. Sehingga guru
seharusnya dapat merancang pendeka-
tan yang lebih responsif dan inklusif,
serta memberikan dukungan tambahan
kepada siswa yang memerlukan. Dengan
memperhatikan tantangan-tantangan ini,
proses pembelajaran moral reasoning
dapat menjadi lebih efektif dan berdam-
pak positif bagi perkembangan karakter
siswa.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa terdapat sejumlah kega-
galan dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran model Moral
Reasoning di SMPN 1 Turikale. Guru
PPKn menghadapi kendala dalam
menyusun rencana pembelajaran yang
efektif, kurangnya penciptaan ling-
kungan inklusif, dan kesulitan dalam
mengintegrasikan model tersebut.
Selama pelaksanaan, terdapat kegagalan
dalam menerapkan sintaks pembelajaran,
penyampaian materi yang efektif, dan
menjaga suasana kelas yang mendukung.
Evaluasi pembelajaran juga belum
optimal dilaksanakan, terutama dalam
menganalisis pemahaman siswa terha-
dap materi. Selain itu, guru dan siswa
menghadapi sejumlah kendala yang
beragam, seperti kesulitan dalam
merancang skenario kasus, keterbatasan
waktu, dan perbedaan dalam pemaha-
man nilai dan pandangan.
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